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ABSTRAK

Musofa, Fitriana. 2015. Pengaruh Metode Demonstrasi terhadap Prestasi Belajar
PAI Siswa SLB Negeri Wiradesa. Skripsi Jurusan Tarbiyah / Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan
(STAIN) Pekalongan. Pembimbing Aris Nurkhamidi, M.Ag.

Kata kunci: metode demonstrasi, prestasi belajar.

Setiap manusia berhak memperoleh pendidikan untuk mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya, tidak terkecuali bagi mereka yang memiliki
kekurangan atau kekurangan dari segi fisik, emosional, mental, maupun dari
social. Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat membantu dan
memudahkan dalam pembelajaran yang dilaksanakan di SLB Negeri Wiradesa.
Sebab dengan kondi yang memiliki kebutuhn khusus, metode ini menjadi
alternatif bagi guru untuk mengoptimalkan proses kegiatan belajar
mengajar.Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah
yaitu Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI di
SLB  Negeri Wiradesa. Bagaimana prestasi belajar siswa di SLB Negeri
Wiradesa. Bagaimana pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi belajar
PAI di SLB Negeri Wiradesa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI di
SLB Negeri Wiradesa. Untuk mengetahui prestasi belajar anak berkebutuhan
khusus mata pelajaran PAI di SLB Negeri Wiradesa. Untuk mengetahui pengaruh
metode demonstrasi terhadap prestasi belajar PAI anak berkebutuhan khusus di
SLB  Negeri Wiradesa. Sedangkan kegunaan penelitan adalah memberikan
informasi tentang meningkatkan prestasi dengan menggunakan metode
demonstrasi.

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) yang mana
penelitin ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya. Sedangkan
pendekatannya yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, Adapun metode
pengumpulan data dalam penelitian ini observasi dan dokumentasi. Dalam
menganalisis data peniliti menggunakan rumus teknik analisis data Regresi linier
sederhana dengan bantuan SPSS 20 for windows.

Vil




Hasil penelitian dengan jumlah sampel 21 siswa menunjukan bahwa
pelaksanaan metode demonstrasi berjalan dengan baik, hal ini dibuktikan dari
hasil persentase sebesar 71% berada pada interval 787,5 < skor < 1023,75, yang
artinya hasil tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Dan prestasi  belajar
termasuk kategori sedang, ditandai dengan nilai rata-rata 78,85 dibulatkan
menjadi 79, nilai tersebut bearada pada interval 75-79. Adapun pengaruh metode
demonstrasi terhadap ptrestasi belajar PAI di kelas IV peneliti menemukan hasil
dari SPSS 20 diperoleh kesimpulan thiwng 6,857 > tupa 2,093, maka dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang Signiﬁkan antara penggunaan metode
demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa kelas IV di SLB N Wiradesa.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap  manusia  berhak  memperoleh  pendidikan  untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya, tidak terkecuali bagi
mereka yang memiliki kekurangan, baik kekurangan dari segi fisik,
emosional, mental, maupun dari sosial. Pendidikan bagi para penyandang
kelainan juga ditetapkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 5 ayat (2): warga negara yang memiliki kelainan fisik, emosional,

mental, intelektual berhak memperoleh pendidikan khusus. !

Tidak dapat dipungkiri bahwa anak berkebutuhan khusus kadang
fnemperoleh perlakuan yang berbeda dari orang lain. Mereka sering dianggap
remeh sehingga mereka kurang mendapat perhatian dari orang-orang yang
ada disekitarnya dan hal ini menyebabkan mereka menjadi rendah diri serta
mudah putus asa. Disinilah pentingnya memberikan perhatian, salah satunya

melalui proses pendidikan yang memang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Berkenaan dengan pendidikan khusus bagi anak yang memiliki
kelainan tersebut, pada saat ini dikenal adanya sebuah lembaga Pendidikan
Luar biasa (PLB). Sekolah-sekolah untuk para penyandang kelainan mulai

didirikan dengan modifikasi kurikulum yang telah ada agar sesual dengan

"Mujamil Qomar. Dimensi Manajemen Pendidikan [slam (Jakarta : Erlangga, 2013).
hlm.366.




kebutuhan serta keampuan mereka, salah satu diantaranya adalah Sekolah

Luar Biasa (SLB) Negeri Wiradesa.

Lembaga pendidikan, seorang guru harus menguasai berbagai metode
pembelajaran. Metode pembelajaran adalah teknik penyajian yang dikuasai
oleh seorang guru untuk menyajikan materi pelajaran kepada siswa di dalam
kelas baik secara individual atau secara kelompok agar materi pelajaran dapat
diserap, dipahami dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.” Sehingga dapat

meningkatkan prestasi belajar .

Peningkatan hasil belajar tidak akan terjadi tanpa adanya kerjasama
dari berbagai pihak. Pendidikan dapat berhasil sesuai dengan harapan
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang saling berkaitan dan saling menunjang.
Faktor yang paling menentukan adalah guru, sehingga guru sangat dituntut
kemampuannya untuk menyampaikan bahan pembelajaran kepada siswa
dengan baik, untuk itu guru perlu mendapatkan pengetahuan tentang metode

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar.

SLB Negeri Wiradesa, Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu
bidang studi atau pelajaran yang diprioritaskan baik dari proses pembelajaran
maupun hasilnya, karena PAI mempunyai kedudukan vang penting dalam
pembentukan akhlag, budi pekerti, dan kepribadian. Untuk mewujudkan hal
tersebut, SLB Negeri Wiradesa melakukan berbagai upaya peningkatan

proses pembelajaran dengan mendayagunakan fasilitas dan sumber belajar

* Abu Ahmadi-Joko Tri Prastva. Strategi Belajar Mengajar. (Bandung: Pustaka
Setia.2005), hlm. 32.




sebagai bahan penunjang, antara lain dengan penggunaan metode demonstrasi
yang mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak

berkebutuhan khusus.

Sebelum melakukan penelitian di SLB Negeri Wiradesa, penulis telah
melakukan beberapa kali konversasi (pre-riset). Dalam pre-riset itulah penulis
menemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaranya, terutama dalam

proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama [slam (PAI).

Beberapa permasalahan yang ada diantaranya:’

1. Hanya ada satu guru mata pelajaran PAI di sekolah yang terdiri dari
tingkat SD sampai SMA.

2. Satu ruangan terdiri dari beberapa siswa yang berbeda kelainan,

sehingga menyulitkan dalam penyampaian materi.

Di SLB Negeri Wiradesa, metode Demonstrasi merupakan salah satu
metode yang dianjurkan dalam pembelajaran PAI. Metode demonstrasi
dilakukan untuk mengatasi kekurangan daya tangkap anak berkebutuhan
khusus. Metode demonstrasi diterapkan di SLB Negeri Wiradesa untuk
mengatasi kekurangan alat dan mempermudah  penyampaian bahan

pembelajaran.

Penelitian ini akan di fokuskan pada salah satu materi yang diajarkan

dalam pelajaran PAIL Merujuk pada kompetensi dasar yang ada di sekolahan.

*Wahyu Ningsih, Wali Kelas [V SLB Negeri . Wiradesa. Wawancara Pribadi. 10
September 2013,




penelitian ini akan fokus pada salah satu materi PAI yaitu membaca surat-
surat pendek Al-Qur’an. Di mana materi tersebut juga tidak lepas dari peran
metode demonstrasi. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah kelas
[V dikarenakan siswa kelas IV sudah bisa merespon dengan baik terhadap
metode demonstrasi yang digunakan dalam pembelajaran. Dari latar belakang
tersebut, peneliti ingin mengangkat judul “Pengaruh Metode Demonstrasi
terhadap ~ Prestasi  Belajar PAl Siswa SLB Negeri Wiradesa” guna
mengetahui sejauh mana pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi

siswa berkebutuhan khusus.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran
PAI di SLB Negeri Wiradesa?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa di SLB Negeri Wiradesa?

Bagaimana pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi belajar

Lo

PAI di SLB Negeri Wiradesa?

Kemudian untuk membatasi ruang lingkup obyek yang akan diteliti
agar ada kesatuan pengertian, maka diterangkan penegasan istilah sebagai
berikut :

1. Penggunaan

Penggunaan berasal dari kata guna yang berarti faedah atau

manfaat.  Penggunaan  adalah  proses, perbuatan.  cara




mempergunakan, pemakaian untuk memperoleh faedah atau
manfaat.*

Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan
meragakan atau mempertunjukan kepada peserta didik tentang
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari,
baik dengan sebenarnya maupun tiruannya.’

Mata Pelajaran

Mata pelajaran adalah pengetahuan yang harus diajarkan.’
Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani agama Islam, hingga mampu bertagwa
dan berkhlaq mulia dalam mengamalkan ajaran agama islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-qur'an dan Hadits, melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan

pengalaman.

'Suharso dan Ana Retnoningsih. Kanus Bahasa Indonesia untuk pelajar (Semarang:
Widya Karya, 2009), hlm. 548 .

{Syaif‘ul Bahri Djamarah dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar ( Jakarta - Rineka
Cipta, 1996). him. 102,

"Abuddin Nata. Perspektif Islam Tentung Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana.

200 1), him. 43.




5. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah  hasil yang dicapai dalam proses
pembelajaran, ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang

diberikan oleh guru.
C. Tujuan Penelitian

Seiring dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
hendak dicapai dalam pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan metode
demonstrasi pada mata pelajaran PAI di SLB Negeri Wiradesa.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa mata pelajaran PAI di
SLB Negeri Wiradesa.
3. Untuk mengetahui pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi

belajar PAI siswa di SLB Negeri Wiradesa.
D. Kegunaaan Penelitian

1. Secara Teoritis
Memberikan sumbangan bagi  pengembang ilmu pengetahuan
khususnya dibidang pendidikan, dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan di sekolah tersebut yang berkaitan dengan metode pengajaran

di SLB Negeri Wiradesa serta upaya meningkatkan prestasi belajar siswa.




2. Secara Praktis
Memberikan masukan kepada setiap guru bidang study tentang
pentingnya metode mengajar yang digunakan atau diperlukan agar proses
pembelajaran yang akan dilaksananakan dapat berjalan sesuai dengan apa

yang ingin dicapai.
E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Metode mengajar merupakan suatu cara penyampaian bahan
pelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, maka fungsi metode
mengajar tidak dapat diabaikan karena metode mengajar tersebut turut
menentukan berhasil tidaknya suatu proses belajar mengajar dan merupakan
bagian yang integral dalam suatu sistem pengajaran.’

Pembelajaran dapat membantu siswa agar dapat tumbuh berkembang
sesual dengan maksud penciptaanya. Fungsi guru PAI adalah berupaya
memilih, menetapkan dan mengembangkan metode pembelajaran yang
memungkinkan dapat membantu kemudahan. kecepatan, kebiasaan, dan
kesenangan peserta mempelajari Islam untuk dijadikan pedoman hidup
dalam kehidupannya.

Macam-macam metode yang sering digunakan untuk kegiatan
belajar mengajar salah satunya adalah metode domonstrasi. Syaiful Bahri

Djamarah dan Aswan Zain dalam bukunya yang berjudul “Strategi Belajar

M. Basvirudin Usman. Metodologi Pembelajaran Acama lslam (Jakarta: Ciputat Pres.

2002). him. 31-32.




Mengajar” mengatakan bahwa metode demonstrasi adalah cara penyajian
bahan pelajaran dengan meragakan atau mempertunjkan kepada siswa
tentang suatu proses tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya
ataupun tiruan yang sering disertai dengan penjelasan lisan.

Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran
yang jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerja sama sesuatu,
membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan untuk mengetahui atau
melihat kebenaran sesuatu.®

Dengan gambaran pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
metode demonstrasi merupakan cara atau teknik-teknik terbaik dalam
penyampaian pengajaran agama islam secara baik dan benar.

Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu prestasi dan belajar.
Menurut M. Bukhori prestasi cenderung menunjukan hasil yang nyata dari
suatu usaha. Sedangan belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang
terjadi dalam segala macam atau keseluruhan tingkah laku suatu organisme
sebagai hasil pengamatan.’ Prestasi belajar merupakan suatu hasil penilaian
terhadap penguasaan siswa atas materi yang telah dipelajari yang didapat
dari evaluasi hasil belajar dinyatakan dalam bentuk skor.'® Keadaan prestasi

belajar peserta didik dipengaruhi oleh penggunaan metode mengajar guru

S\ aiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, op.cit.. hlm. 102.
Muhibin Svah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekutan Baru. {Bandung: Remaja
Rosde l\dl\l 2007). him.70
\luhlbbm 5_\‘1h. Op Cir him. 110,




sehingga guru sangat dituntut kemampuannya untuk menyampaikan bahan
pembelajaran kepada siswa dengan baik.

Metode demonstrasi lebih membantu peserta didik khususnya
mereka yang berkebutuhan khusus karena dengan menggunakan metode ini
memudahkan berbagai penjelasan, dan membantu anak memahami dengan
Jelas jalannya suatu proses

Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai sumber terutama hasil
penelitian sebelumnya berupa skripsi, diantara hasil penelitian tersebut yaitu
dalam skripsi Slamet Mahmudi Jurusan Tarbiyah STAIN Pekalongan -
Pekalongan — 2010, yang berjudul Metode Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus di SDLB PRI Pekalongan. Hasil
penelitian dapat disimpulkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan pada anak berkebutuhan khusus
berperan dalam pembentukan kepribadian anak didik. Proses pembelajaran
pendidikan Agama Islam di SDLB PRI Pekalongan didasarkan pada hasil
assesment dasar anak didik sehingga proses pembelajaran yang dilakukan
benar-benar diarahkan sesuai dengan kemampuan dan perkembangan setiap
anak didik. Metode yang digunakan meliputi ceramah, tanya jawab,

pemberian tugas dan demonstrasi.

"Slamet Mahmudi. Merode Pembelujaran Pendidikan Acama lslam Pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SDLB PRI Pekalongan. Skripsi Sarjana Pendidikan. (Pekalongan:
Perpustakaan STAIN Pekalongan. 2010, hlm. vi.
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A
[ ™
2. Kerangka Berpikir N, Ach

il

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masalah yang penting.'?

Berdasarkan pendapat Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain
dalam bukunya yang berjudul “strategi belajar mengajar”, dapat dibangun
kerangka berfikir bahwa keberhasilan kegiatan belajar mengajar salah satu
strateginya adalah penggunaan metode yang tepat, efektif dan efesien serta
mempunyai tujuan, sehingga metode yang digunakan dapat mempengaruhi
jalannya kegiatan belajar mengajar agar dapat berjalan lancar sesuai dengan
yang direncanakan.

Metode yang diterapkan dalam pengajaran bermacam-macam
penggunaannya tergantung dari rumusan tujuan. Dengan menggunakan
metode demonstrasi pada mata pelajaran PAI, membantu peserta didik
dalam memahami suatu proses secara cermat dan teliti. Tanpa metode, suatu
mata pelajaran tidak akan berjalan lancar sehingga banyak tenaga dan waktu
terbuang sia-sia, karena metode yang diterapkan oleh seorang guru dapat

berhasil jika disesuaikan dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Dengan penggunaan metode, banyak hal saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Jadi peserta didik mudah menerima materi

yang disampaikan oleh guru. berarti peserta didik paham terhadap pokok

" Sugivono. Metode Penelitian Kuantitatif' Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta.
2008). him. 91.
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materi yang disampaikan oleh guru, sehingga dapat menghasilkan prestasi
belajar yang baik dan maksimal. Dengan demikian, kegiatan belajar mengajar

dapat dikatakan berhasil dengan menghadirkan metode.

3. Hipotesis

Hipotesis suatu penelitian dapat juga diartikan sebagai sebuah dugaan
yang mungkin benar atau salah dan akan diterima jika faktor-faktor
membenarkannya.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dalam penelitian ini penulis
mengajukan hipotesis bahwa metode demonstrasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI pada anak

berkebutuhan khusus di SLB Negeri Wiradesa.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Jenis penelitian yang digunakan adalah‘pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang analisisnya menekankan
pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika."?
b. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang

mana penelitin ini dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.

PPurwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif untik Psikologi dan Pendidikan
(Yogvakarta: Pustaka Pelajar. 2008) him. 73.
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Penelitian mempunyai tujuan untuk memecahkan masalah-masalah

praktis dalam kehidupan sehari-hari.'*

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi obyek pengamatan
atau sebagai faktor yang berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan
diteliti. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu :
a. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode demonstrasi.
Indikator dari variabel ini merujuk pada strategi metode
demonstrasi yaitu : °
1) Perencanaan
2) Pelaksanaan
3) evaluasi
b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran PAI dengan indikatornya adalah nilai
ulangan harian pertama semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.

3. Populasi dan Sempel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Sampel adalah

“Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan (Pendidikan Kuantitatif dan Kualikatif dan
R&D) (Bandung: Alfabeta, 2008) him. 117

" Zaenal Mustakim, Strategi Belajar Mengajar (Pekalongan: STAIN Pekalongan Press.
2001). him.125.




sejumlah individu yang diambil dari populasi yang mewakilinya. Pedoman
tentang populasi yaitu apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik
diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.'®
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang
jumlahnya kurang dari 100 siswa yaitu 21 siswa sehingga sampel diambil
semua.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada 2 yaitu :
a. Sumber data primer
Sumber data pﬁmer adalah data yang diperoleh secara langsung
dari responden atau narasumber.'’ Dalam penelitian ini sumber data
primer yaitu, Guru mata pelajaran PAI, Peserta didik yang menjadi
sampel serta nilai ulangan harian mata pelajaran PAI pada semester
ganjil tahun ajaran 2015/2016.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung dari sumber utama.'® Dalam penelitian ini sumber data
sekunder yaitu buku, dokumen dan referensi lain vang berkaitan

dengan judul skripsi.

' Sugivono. 2008. op.cit.. hlm. 117,

" Herman J. Waluvo. Metodologi Penelitian (Surakarta: FKIP Universitas Sebelas Maret.
1993). him. 72.
¥ Ibid.. him. 73.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yang dijadikan sebagai alat untuk memperoleh informasi
tentang penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan data dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek
penelitian.”” Metode ini digunakan untuk mengamati pelaksanaan
metode demonstrasi pada pelajaran PAI di SLB Negeri Wiradesa.
b. Metode Angket
Angket adalah suatu daftar pertanyaan tentang topik tertentu,
yang akan diberikan kepada objek baik secara individu atau kelompok
untuk mendapatkan informasi tertentu.”’ Angket diberikan kepada
siswa kelas IV SLB Negeri Wiradesa yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran PAL Adapun
skala dalam pembuatan angket menggunakan skala likert. Skala likert
adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu obyek

|
atau fenomena tertentu.’

"> Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 84.
*Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000),hlm.9
ZISugiyono, op. cit., him. 93,
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¢. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
lain sebagainya.”> Metode ini digunakan untuk memperoleh nilai PAI
siswa pada semester genap di SLB Wiradesa.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu usaha mengetahui tafsiran data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Data yang terkumpul tersebut kemudian
diklasifikasikan dan disusun, selanjutnya diolah dan dianalisa. Analisa
data terebut merupakan temuan-temuan di lapangan.” Dalam penelitian
ini, menggunakan teknik analisis data Regresi linier sederhana untuk
menganalisis ada atau tidaknya pengaruh metode demonstrasi terhadap

prestasi belajar siswa. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Analisis Pendahuluan

Sebelum menganalisis data dengan regresi linier, terlebih
dahulu menghitung seberapa besar tingkat prestasi belajar dan
pelaksanaan metode demonstrasi dengan teknik analisis deskriptif

persentase. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

*? Suharsimi arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta: Rineka cipta,
1998), him. 188.
3 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),

him. 192.
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DP = Skor total x 100%

Skor maksimal

b. Analisis Lanjut
Kemudian untuk menganalisis pengaruh metode demonstrasi
terhadap prestasi belajar digunakan rumus regresi linier sederhana,
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 2*

1) Menyusun persamaan regresi

v=a+ bx
Keterangan :

N4 Subyek dalam variabel dependen yang

diprediksikan.

a : Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b: Angka  arah  atau  koefisien regresi
yangmenunjukkan angka kemungkinan ataupun
penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada variabel independen.

X Subyek pada variabel independen yang

mempunyai nilai tertentu.

2) Penghitungan uji regresi linear sederhana menggunakan SPSS

20 for window.

* Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), him. 284.
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3) Analisis hipotesis

a) Membuat hipotesis uji regresi linear sederhana
Ho : model regresi linear sederhana tidak dapat digunakan
untuk memprediksi tingkat prestasi belajar yang dipengaruhi
oleh metode demonstrasi.
Ha : model regresi linear sederhana dapat digunakan untuk
memprediksi tingkat prestasi belajar yang dipengaruhi oleh
metode demonstrasi.”’

b) Membuat hipotesis uji signifikan
Ho : tidak terdapat pengaruh antara metode demonstrasi
terhadap prestasi belajar

Ha : terdapat pengaruh antara metode demonstrasi terhadap®®

Selanjutnya untuk menguji kebenaran atau kesalahan hipotesis
maka besarnya ., dibandingkan dengan #,,.; dengan terlebih dahulu
menetapkan derajat kebebasan déngan rumus: df = n-2. Dengan taraf
signifikan menggunakan 0,05 (Confidence interval 95%). Kemudian
dikonsultasikan dengan harga tabel pada taraf kesalahan 5%.Jika -
lebth besar dari ¢, maka Hy ditolak dan H;diterima. Dan J1Ka thinng

lebih kecil dari #,,4.; maka Hy diterima dan H,ditolak.

B Ibid . HIm.285.
X Ihid . Him.286.




18

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan penelitian ini merupakan cara menyusun dan
mengolah hasil penelitian dari data dan bahan-bahan yang disusun secara

sistematis. Adapun sistematika penulisan penelitian yang digunakan, yaitu:

BAB I': Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan
isi skripsi ini yang meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian
dan Sistematika Penulisan.

BAB II : Landasan teori tentang metode demonstrasi, prestasi belajar,
pendidikan agama Islam dan anak berkebutuhan khusus. Metode demonstrasi
meliputi : pengertian metode demonstrasi, kegunaan metode demonstrasi,
langkah-langkah, kelebihan dan kekurangan metode demonstrasi. Prestasi
belajar meliputi : pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang
mempengaruhi, fungsi prestasi belajar, indikator prestasi belajar. Pendidikan
agama Islam meliputi: pengertian pendidikan agama Islam, tujuan pendidikan
agama Islam, dasar-dasar pendidikan agama Islam. Anak berkebutuhan
khusus meliputi : pengertian anak berkebutuhan khusus, konsep anak
berkebutuhan khusus, klasifikasi anak berkebutuhan khusus, model layanan
pendidikan anak berkebutuhan khusus.

BAB HI : Metode demonstrasi dan prestasi belajar siswa kelas IV di
SLB Negeri Wiradesa, meliputi : gambaran umum yang mencakup identitas
sekolah, sejarah, visi misi dan tujuan, kurikulum, data guru, data karyawan,

data siswa, sarana dan prasarana. Pelaksanaan metode demonstrasi mata
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pelajaran PAI kelas IV di SLB Negeri Wiradesa yang mencakup pelaksanaan
metode demonstrasi, data pelaksanaan metode demonstrasi pada mata
pelajaran PAI di SLB Negeri Wiradesa. Prestasi belajar mata pelajaran PAI
kelas IV SLB Negeri Wiradesa.

BAB IV : Analisis Pengaruh metode demonstrasi terhadap prestasi
belajar siswa kelas IV di SLB N Wiradesa pada mata pelajaran PAI, meliputi
analisis data pelaksanaan metode demonstrasi kelas IV di SLB Negeri
Wiradesa, analisis prestasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran PAI,
analisis metode demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa kelas IV di SLB
Negeri Wiradesa pada mata pelajaran PAIL

BAB V: Penutup, yang berisi simpulan dan saran.




A. Simpulan

k.

(8]

BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Proses pembelajaran PAI yang berlangsung di SLB N Wiradesa lebih banyak
mengunakan metode demonstrasi, guru memperagakan suatu proses atau cara
melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. Kemudian, siswa mengikuti atau
mempraktekan kembali apa yang telah dilakukan guru. Dengan demikian siswa
melibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta indra mereka, sebagai
pengalaman langsung untuk memperjelas pengertian dan memperkuat daya
ingatannya. Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai dari penggunaan
metode demonstrasi tersebut, maka diadakan evaluasi dengan cara murid
mendemonstrasikan apa yang telah didemonstrasikan guru. Pelaksanaan metode
demonstrasi tersebut diukur menggunakan angket. Berdasarkan hasil penghitungan
metode demonstrasi menunjukkan hasil persentase sebesar 71% berada pada interval
787,5 < skor < 1023,75, yang artinya hasil tersebut termasuk dalam kategori tinggi,
artinya pelaksanaan metode demonstrasi yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar pada mata pelajaran PAI berlangsung dengan baik.

Prestasi belajar siswa kelas IV SLB N Wiradesa pada mata pelajaran PAI termasuk
dalam katagori sedang, ditandai dengan nilai rata-rata 78,85 dibulatkan menjadi 79,
nilai tersebut bearada pada interval 75-79.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan hasil SPSS 20 diperoleh kesimpulan thitung
6,857 > tipe 2,093, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan metode demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa kelas IV di SLB N

Wiradesa.

90
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B. Saran

1.

o

Bagi sekolah

Dapat menambah guru PAI baru di SLB N Wiradesa. Karena di SLB N
Wiradesa hanya terdapat 1 guru PAIL Dengan adanya guru tambahan, yang di
dalam satu kelas terdapat kurang lebih 20an siswa dengan kebutuhan siswa yang
berbeda-beda diharapkan dapat mengoptimalkan penyampaian materi dalam
proses pembelajaran. Hendaknya tiap kelas yang digunakan selama proses
kegiatan belajar berlangsung dilengkapi dengan akseroris atau hiasan-hiasan yang
membuat suasana menjadi menarik dan indah.
Bagi guru

Diharapkan untuk mampu meningkatkan keuletan dan ketelatenan dalam
mendidik anak didiknya serta pandai menggunakan metode dan memanfaatkan
fasilitas yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan sesuai dengan kebutuhan
anak didiknya agar anak didik tidak mengalami kejenuhan dalam aktivitas belajar
mengajar. Dan tetap sabar dalam mengajar dan membimbing siswa di sekolah luar
biasa tersebut.
Bagi Orang tua

Orang tua harus selalu memberi perhatian yang lebih kepada anak, terutama
jangan telat ketika menjemput anak ke sekolah. Sangat berbahaya bila
membiarkannya pulang ke rumah sendirian dengan jalan kaki ataupun naik

kenderaan umum sendiri.

Jika mampu fasilitasilah anak di rumah dengan memberikan media atau alat yang
mendukung perkembangan kreativitas atau keterampilannya, Agar anak bisa terus

mengaplikasikan ilmu yang telah ia dapatkan di sekloah.
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Orang tua harus lebih sering komunikasi dengan pihak sekolah baik guru
maupun bagian kesiswaan, agar orang tua tahu bagaimana perkembangan anak di

sekolah dan dapat mengimbanginya atau menyerasikannya di rumah.
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ANGKET PELAKSANAAN METODE DEMONSTRASI
Petunjuk Pengisian

Di bawah ini terdapat sejumlah penyataan yang mengukur tingkat
pelaksanaan metode demonstrasi. Pernyataan ini mungkin sangat sesuai, sesuai,
tidak sesuai, atau sangat tidak sesuai dengan keadaan saudara. Saudara diminta

memberi tanda cek (V) dibawah kolom pada nomor item yang sedang dikerjakan

SS (Sangat Sesuai) . Jika pernyataan tersebut sangat sesuai dengan

kondisi pelaksanaan

S (Sesuai) . Jika pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi
pelaksanaan
TS (Tidak Sesuai) . Jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan

kondisi pelaksanaan
STS (Sangat Tidak Sesuai) : Jika pernyataan tersebut sangat tidak sesuai

dengan kondisi pelaksanaan




ANGKET PELAKSANAAN METODE DEMONSTRASI

NAMA
KELAS
NO ABSEN
JENIS KELAMIN : Laki-laki / Perempuan (Coret yang tidak perlu)
No Permyataan Alternatif jawaban
SS| S | TS | STS
I | guru mempersiapkan alat untuk metode
demonstrasi
2 | Guru membuat suasana kondusif
3 | Guru memberi apresepsi sebelum pembelajaran
dimulai
4 | Guru memberi umpan balik kepada siswa terkait
materi
5 | Guru memberi apresiasi kepada siswa
6 | Guru menerangkan dengan bahasa yang lugas
7 | Siswa terihat fokus saat pelajaran
8 | Guru memberi contoh
9 | Siswa  berusaha mengingat seperti  yang
dicontohkan
10 | Siswa mampu menirukan
11 | Siswa dapat mengingat setiap gerakan
12 | Siswa bersedia untuk menirukan guru secara
bersama-sama
13 | Siswa bersedia menirukan guru secara individu
14 | Siswa dapat menjawab pertanyaan guru
15 | Siswa dapat mengulang kembali setiap gerakan

pada pertemuan selanjutnya




INSTRUMEN OBSERVASI
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya adalah:

Pengamatan terhadap pelaksanaan metode demonstrasi pada mata pelajaran
PAI pada di SLB Negeri Wiradesa.

Pengamatan terhadap tingkat pelaksanaan metode demonstrasi mata pelajaran
PAI di SLB Negeri Wiradesa.

Pengamatan terhadap prestasi belajar di SLB Negeri Wiradesa.




CATATAN OBSERVASI I

Kode : 1. O. PMD. 10-09-2015

Tempat : SLB Negeri Wiradesa

Jenis Objek : Pelaksanaan Metode Demonstrasi di SLB Negeri Wiradesa
Waktu : 10 september 2015

Hasil Pengamatan

Untuk mengetahui lebih jelas tentang pelaksanaan metode demonstrasi mata
pelajaran PAI pada siswa kelas IV di SLB Negeri Wiradesa, peneliti bekunjung ke
SLB Negeri Wiradesa tersebut. Peneliti mengadakan wawancara pribadi dengan guru
PAI dan Wali kelas IV. Di SLB Hanya ada satu guru mata pelajaran PAI sehingga
sedikit menyulitkan dalam proses pengajaran, apalagi satu ruangan terdiri dari
beberapa siswa yang berbeda kelainan, sehingga menyulitkan dalam penyampaian

materi.

Dalam proses pembelajaran PAI yang berlangsung di SLB N Wiradesa lebih
banyak mengunakan metode demonstrasi, guru memperagakan atau mempertunjukan
suatu proses atau cara melakukan sesuatu sesuai materi yang diajarkan. Kemudian
siswa disuruh untuk mengikuti atau mempertunjukan kembali apa yang telah

dilakukan guru.




Tanggapan pengamat:

Dari hasil observasi tersebut peneliti melihat bahwa dengan menggunakan
metode demonstrasi siswa melibatkan baik emosi, intelegensi, tingkah laku serta
indra mereka, sebagai pengalaman langsung untuk memperjelas pengertian dan
memperkuat daya ingatannya, sehingga mampu mempermudah mereka dalam

menerima materi yang diajarkan.




CATATAN OBSERVASI IT

Kode : . O. PRS. 28-09-2015
Tempat : SLB Negeri Wiradesa.
Jenis Objek : Pengisisan Rating Scale
Waktu : 28 September 2015

Hasil Pengamatan :

Dalam penelitian ini, Untuk mengetahui data tentang metode demonstrasi
mata pelajaran PAI kelas IV SLB Negeri Wiradesa, peneliti menggunakan
ratting scale tentang metode demonstrasi pada mata pelajaran PAL. Rating
scale digunakan untuk penggalian data tentang pelaksanaan metode
demonstrasi pada mata pelajaran PAI kelas [V di SLB Negeri Wiradesa yang
diisi oleh peneliti berdasarkan pelaksanaan metode demonstrasi saat proses
pembelajaran berlangsung. Peneliti menemukan 21 responden dengan skor

total 797.

Tanggapan pengamat:
Berdasarkan skor total yang diperoleh, pelaksanaan metode demonstrasi

masuk dalam katagori tinggi.




CATATAN OBSERVASI 111

Kode : 1. O. PMD. 01-10-15

Tempat : SLB Negeri Wiradesa.

Jenis Objek : Prestasi Belajar Siswa di SLB Negeri Wiradesa
Waktu : 01 Oktober 2015

Hasil Pengamatan :

Dalam penelitian ini, prestasi belajar yang di ambil adalah hasil ualangan
harian mata pelajaran PAI Kelas IV, pada semester ganjil 2015/2016. Standar
kompetensi yang digunakan pada mata pelajaran PAI yaitu, Al-Qur’an : membaca
surat-surat pendek Al-Qur’an, dengan kompetensi dasar : mengucapkan kembali
surat-surat pendek alqur’an, mengucapkan kembali ayat-ayat pendek Al-Qur’an
dengan lancar. Berdasarkan nilai-nilai yang sudah dikumpulkan oleh peneliti didapat

bahwa rata-rata nilai siswa pada mata pelajaran PAI adalah 78,85.

Tanggapan pengamat:
Prestasi belajar siswa kelas IV SLB N Wiradesa pada mata pelajaran PAI

diketahui bahwa rata-rata nilai adalah 78.85 nilai termasuk dalam kategori tinggi.




TRANSKRIP WAWANCARA

Fitri : “Selamat pagi bu Wahyu “

Responden (Ibu Wahyu Ningsih selaku Wali kelas V)

Wahyu : “ Selamat pagi mba, ada yang bisa saya bantu?”

Fitri : “Saya mahasiswa STAIN Pekalongan, datang kesini untuk

menanyakan tentang sekolahan dan pembelajarannya bu?”

Wahyu : “Iya mba silahkan.”
Fitri “Metode apa saja yang digunakan alam proses pembelajaran?”
Wahyu ““Disini menggunakan metode yang bervariasi, biasanya

disesuaikan dengan tema, namun karena dialam kelas terdiri dari siswa yang
mempunyai kebutuhan khusus yang berbeda-beda biasanya para guru
menggunakan metode demonstrasi, ceramah dan latihan. Kadang diselingi
dengan nyanyian agar suasana kelas lebih hidup.”

Fitri : “Bagaimana cara ibu melakukan metode demonstraisi?”
Wahyu : “Metode demonstrasi yang saya lakukan dengan mengajak
anak-anak dengan cara yang mudah mereka tangkap, seperti saya peragakan
gerakan —gerakan kemudian mereka menirukan apa yang saya contohkan dan
yang saya ucapkan, ataupun saya bernyanyi untuk menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup. Semua itu saya lakukan demi terciptanya kesuksesan

saya dalam mengajar anak-anak SLB Negeri Wiradesa




TRANSKRIP WAWANCARA

Fitri : “Assalamualaikum bu, Saya mahasiswa STAIN Pekalongan
datang kesini untuk menanyakan tentang sekolahan dan pembelajarannya?”’
Responden (Ibu Munfiroh selaku Guru PAT)

Munfiroh : “Waalaikumsalam mba, ya silahkan mba.”

Fitri : sebagai guru PAI di SLB Negeri Wiradesa apakah ada cara
khusus untuk menangani anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus baik
fisik maupun mental?”

Munfiroh : “Yang pertama jelas butuh kesabaran mba, karena tidak
cukup sekali mengajarkan sesuatu kepada mereka biasanya 3 kali bahkan
lebih. Yang kedua sederhana mengajarkan sesuatu, maksutnya dijelaskan
sesederhana mungkin.”

Fitri . “ Dengan metode apa saja Ibu mengajar?”

Munfiroh : “macam-macam mba, kadang ceramah, kadang demonstrsai,
kadang tanya-jawab, latihan. Namun biasanya saya lebih sering menggunakan
metode demonstrasi, saya peragakan dulu kemudian mereka menirukan.
Karena dengan keterbatasan yang mereka punya mereka lebih cepat
memahami dengan cara menirukannya.”

Fitri : “Bagaimana cara ibu melakukan metode demonstraisi?”’
Wahyu : “Metode demonstrasi yang saya lakukan degan cara
penugasan —penugasan kepada anak didik agar mereka bisa menguasai materi
pelajaran. Metode demonstrasi ini saya lakukan dalam bentuk praktik tentang
tema-tema dari materi pelajaran yang sedang dipelajari. Diamana saya
memperagakan perbuatan sesuai tema atau topik yang sedang dipelajari

selanjutnya siswa menirukan atau memperagakan kegiatan tersebut




PROGRAM TAHUNAN

Mata Pelajaran

Satuan Pendidikan

: Pendidikan Agama Islam

- SLB Neger1 Wiradesa

- 7. Membiasakan
- pertlaku terpuji

' Nabi Ibrahim as

7 2 Menceritakan kembali

kisah Nabi [brahim as

Kelas %
Tahun Pelajaran 0201572016
No Standar Kompetensi | Kompetensi Dasar Alokasi
Waktu
Semester | Al-Qur’an 1.1 Mengucapkan kembali | 4 X P
l . Membaca surat- surat-surat pendek Al-
surat pendek Al- Qur’an
Qur’an 1.2 Mengucapkan kembali
surat-surat pendek Al-
Qur’an dengan lancar
Aqidah 2.1 Menyebutkan sifat jaiz | 4 X P
2. Mengenal sifat jaiz | Alloh SWT
Alloh SWT 2.2 Menyebutkan sifat jaiz
3 Alloh SWT dengan lancar
Akhlaq 3.1 Mendengarkan cerita | 4 X P
3. Mengenal perilaku | kelahiran Nabi
terpuji Muhammad SAW
3.2 Mendengarkan cerita
perilaku masa kanak-
kanan Nabi Muhammad
i SAW
Figih 4.1 Menyebutkan Rukun 4XP
4. Mengenal Sholat
ketentuan-ketentuan 4 2 Menyebutkan rukun
o sholat - sholat dengan lancar
Semester | Al-Qur’an 5.1 Melatalkan QS. Al- 4XP
I 5. Membaca Al- - Lahab
Qur’an surat pendek 5.2 Melatalkan QS. Al-
o pilithan - - Lahab dengan lancar -
Agqidah 6.1 Menyebutkan 3 nama | 4 X P
6. Mengenal malaikat | malaikat dengan berurutan
dan tugasnya - 6.2 Menyebutkan 3 nama
[ malaikat dengan berurutan
) - | dengan lancar L
Akhlak + 7.1 Mendengarkan kisah 4XP




Figih " 8.1 melakukan dzikir 4XP

8. Melaksanakan | setelah sholat
dzikir dan doa - 8.2 Membaca doa setelah |
| sholat |

Wiradesa. Juli 2015

Guru Mata Pelajaran PAI

Munfiroh, Spd.1
NIP. 195710181982012001
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KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH
}. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. {0285) 423418
Website : tarbiyah.stain-pekalongan.ac.id | Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

Nomor : Sti.20/D.0/PP.00/81/2014

Lamp
Hal

i Penunjukan Pembimbing

Kepada Yth.

Aris Nurkhamidi, M.Ag
di-

PEKALONGAN

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

Diberitahukan dengan hormat bahwa :

Nama : FITRIANA MUSOFA

NIM : 2021110189

dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka
penyelesaian skripsi dengan judul :

"PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR PAI

SISWA SLB NEGERI WIRADESA"
Sehubungan dengan hal itu, dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing

mahasiswa tersebut.
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan disampaikan

terima kasih.

Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh

__Pekalongan, 22 Januari 2014
e oA

@“«,.n_,,i(etua .
et thusan Tarbiyah

\

N/

4Prs. Moh. Muslih, M.Pd.,Ph.D
NIP..19670717 199903 1001




KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN) PEKALONGAN

JURUSAN TARBIYAH
JI. Kusuma Bangsa No. 9 Pekalongan, Telp. (0285) 412575 | Faks. (0285) 423418
Website : tarbiyah,stain-pekalongan.ac.id | Email : tarbiyah@stain-pekalongan.ac.id

e ——————————————————————
Nomor: Sti.20/D.0/TL.00/2236/2015

Lamp
Hal

: Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SLB Negeri Wiradesa
di—
WIRADESA

Assalamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh.
Diberitahukan dengan hormat bahwa :
Nama : FITRIANA MUSOFA
NIM : 2021110189
adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan yang
mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
“PENGARUH METODE DEMONSTRASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR PAI
SISWA SLB NEGERI WIRADESA”.
Sehubungan dengan hal itu, kami mohon kepada Bapak/lbu untuk memberikan ijin
penelitian kepada mahasiswa tersebut di instansi atau wilayah yang Bapak/lbu pimpin.

Demikian, atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
Wassalaamualaikum warahmatullaahi wabarakaatuh
Pekalongan, 10 September 2015

a.n. Ketua
fKet@aJurusan Tarbiyah
/‘-

NIP. 197301 12 2000031001




PEMERINTAH KABUPATEN PEKALONGAN
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

= = SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI WIRADESA
_ MncanKepatlhan eradesaPekalongan Telp 628112600955K0deP05511

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

Nomor : 421.8 / 155/ 2015

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Nurhadi, S.Pd

NIP : 19560504 198304 1 001

Jabatan : Kepala SLB Negeri Wiradesa, Kabupaten Pekalongan
Alamat : JI. Mrican — Kepatihan — Wiradesa

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa yang beridentitas :

Nama : Fitriana Musofa
NIM : 2021110189
Fakultas : PAI

Jurusan : Tarbiyah

Universitas  : STAIN Pekalongan

Telah selesai melakukan penelitian di SLB Negeri Wiradesa, Kabupaten Pekalongan selama 1
('satu) bulan, terhitung mulai tanggal 10 September 2015 sampai dengan 19 Oktober 2015 untuk
memperoleh data dalam rangka rangka penyusunan skripsi yang berjudul “ PENGARUH
METODE DEMONSTRASI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA SLB NEGERI
WIRADESA PADA MATA PELAJARAN PAI «,

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.

Pekalongan, 19 Oktober 2015




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama

NIM

Tempat/ Tanggal Lahir
Agama

Jenis Kelamin

Al S

Alamat

7. Nama Orang Tua
a. Ayah
Nama
Agama
Pekerjaan

Alamat

b. Ibu
Nama
Agama
Pekerjaan

Alamat

8. Riwayat Pendidikan

a. SDN Dadirejo

: Fitriana Musofa
12021110189

: Pekalongan, 05 April 1992
: Islam

: Perempuan

: Dukuh Cokrah Galih, Rt/Rw. 03/02 Dadirejo —

Tirto - Pekalongan

: Suryo
: Islam
- Wiraswasta

: Dukuh Cokrah Galih, Rt/Rw. 03/02 Dadirejo —

Tirto - Pekalongan

: Duri
: Islam

: Ibu Rumah Tangga
: Dukuh Cokrah Galih, Rt/Rw. 03/02 Dadirejo —

Tirto - Pekalongan

Lulus tahun 2004

b. Mts Negeri Model Babakan Lulus tahun 2007

c. MAN 2 Pekalongan
d. STAIN Pekalongan

Lulus tahun 2010

Masuk tahun 2010
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